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Aluminium Matrix Composites (AMC) merupakan jenis material yang dapat 
dikembangkan untuk menciptakan material baru yang lebih baik dari material 
sebelumnya. AMC secara luas digunakan untuk aplikasi kinerja tinggi seperti 
industri otomotif, militer dan kedirgantaraan karena memiliki sifat fisis dan 
mekanis yang lebih baik. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
kecepatan pengadukan dan temperatur tuang pada AMC berpenguat pasir silika 
dengan bahan tambah magnesium terhadap nilai densitas, kekuatan bending dan 
SEM. Proses fabrikasi komposit menggunakan metode stir casting dengan variasi 
kecepatan pengadukan 300, 400 dan 500 rpm selama 5 menit pada temperatur 
650oC dan menggunakan variasi temperatur tuang  700, 725 dan 750oC. Fraksi 
volume dari pasir silika yang digunakan sebesar 9% dan penambahan magnesium 
sebesar 2,5%. Dari pengujian densitas, bending dan SEM, nilai terbaik didapatkan 
pada parameter kecepatan pengadukan 400 rpm dengan temperatur tuang 725oC. 
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Aluminium Matrix Composites (AMC) is a type of materials that can be 
developed today to create a better material than the previous one. AMC is widely 
used for high performance applications such as the automotive, military and 
aerospace industries because it has better of physical and mechanical properties. 
The purpose of this study is to determine the effect of stirring speed and pouring 
temperature of AMC with silica sand as a reinforcement material and the addition 
of magnesium against the value of density, bending strength and SEM. Composite 
fabrication process using stir casting method with a stirring speed variations of 
300, 400 and 500 rpm in 5 minutes at a temperature of 650oC and using a pouring 
temperature variations of 700oC, 725oC and 750oC. The volume of fraction of the 
silica sand that used in this study is 9% and the addition of magnesium is 2,5%.  
From the results of density, bending and SEM test shows that the best parameter of 
stirring speed is on 400 rpm and the best pouring temperature is at 725oC  with the 
value of density is 2,642 g/cm3 and bending strength is 252,96 MPa. 
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ms = massa benda di udara  (gram)  
mg = massa benda  yang di gantung di dalam air (gram)  
𝜌𝐻2𝑂  =  massa jenis air = 1 gram/cm
3 
𝜌a = massa jenis komposit aktul (gram/cm3) 
𝜌𝑐 = massa jenis komposit (gr/cm
3) 
ρm   = massa jenis matrik (gram/cm3) 
ρf    = massa jenis fiber (gram/cm3) 
ρp    = massa jenis partikel (gram/cm3) 
𝑉𝑚 = fraksi volume matrik (%) 
𝑉𝑓 = fraksi volume fiber (%) 
𝑉𝑝 = fraksi volume partikel (%) 
P = Presentase porositas (%) 
ρs = Densitas sampel atau Densitas aktual (gr/cm3). 
ρth = Densitas teoritis (gr/cm3) 
S = kekuatan lentur (MPa) 
P = beban lentur maksimal (N) 
L = panjang penumpu (mm) 
b = lebar spesimen (mm) 
d = tebal spesimen (mm) 
vc   = Volume komposit (cm
3) 
vm   = Volume matrik (cm
3) 
vf   = Volume fiber (cm
3) 
vp   = Volume partikel (cm
3) 
mm   = massa matrik (gram)  
mf   = massa fiber (gram) 
mp   = massa partikel (gram) 
p   = panjang (cm) 
t   = tinggi (cm) 
l   = lebar (cm) 
